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ABSTRAK  

Stunting masih menjadi masalah gizi kronis yang serius di Indonesia, dengan 

prevalensi nasional sebesar 19,8%. Pemenuhan gizi sangat penting bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak, terutama selama 1000 Hari Pertama 

Kehidupan (HPK). Keterampilan dalam memantau pertumbuhan juga menjadi 

bagian penting dalam mendukung pencegahan stunting. Keluarga, khususnya ibu, 

memegang peran kunci dalam pemberian gizi seimbang. Oleh karena itu ibu harus 

memiliki pengetahuan yang memadai tentang hal tersebut. Kegiatan ini bertujuan 

meningkatkan pengetahuan ibu balita tentang gizi seimbang dan pemantauan 

pertumbuhan untuk pencegahan stunting. Peserta kegiatan sebanyak 18 ibu yang 

memiliki anak balita di Desa Tambakan, Kecamatan Jalancagak, Subang. Metode 

yang digunakan ceramah interaktif, studi kasus, dan tanya jawab dengan media 

PowerPoint. Analisis data secara bivariat menggunakan uji wilcoxon. Hasil 

didapatkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dengan rata-rata skor sebelum 

diberikan edukasi 67,78 dan setelah diberikan edukasi menjadi 82,22. Terdapat 

perbedaan yang signifikan antara pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan (p-

value = 0,016). Disarankan agar penyuluhan dilakukan secara rutin dan melibatkan 

kader posyandu agar dapat meningkatkan penerapan praktik gizi seimbang secara 

berkelanjutan demi mencegah stunting. 
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ABSTRACT  

Stunting remains a serious chronic nutritional problem in Indonesia, with a national 

prevalence of 19.8%. Adequate nutrition is crucial for a child's growth and 

development, especially during the First 1000 Days of Life (HPK). Skills in 

monitoring growth are also essential to support stunting prevention efforts. Families, 

particularly mothers play a key role in providing balanced nutrition. Therefore, they 

must possess sufficient knowledge regarding this matter. This activity aimed to 

improve mothers’ knowledge about balanced nutrition and growth monitoring as 

part of stunting prevention. A total of 18 mothers with children under five in 

Tambakan Village, Jalancagak Subdistrict, Subang, participated in the program. 

The methods used included interactive lectures, case studies, and discussions  with 

PowerPoint media. Bivariate data analysis was conducted using the Wilcoxon test. 

The results showed an increase in knowledge, with the average score rising from 

67.78 before the education session to 82.22 after. There was a significant difference 

between pre- and post-education knowledge levels (p-value of 0.016). It is 

recommended that educational sessions be conducted regularly and involve 

posyandu cadres to enhance the sustained application of balanced nutrition 

practices for stunting prevention. 
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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang masih menjadi persoalan serius dalam 

kesehatan masyarakat Indonesia. Berdasarkan hasil SSGI 2024, prevalensi stunting nasional 

tercatat sebesar 19,8%, menunjukkan bahwa isu ini masih membutuhkan perhatian besar. Di 

Provinsi Jawa Barat, angka stunting mencapai 15,9%, sementara di Kabupaten Subang 

prevalensinya berada pada 12,4% (Kemenkes RI, 2024). Pemerintah Indonesia menempatkan 

penurunan angka stunting sebagai salah satu fokus utama dalam RPJMN 2020–2024 serta 

mengeluarkan Peraturan Presiden No. 72/2021 mengenai Percepatan Penurunan Stunting 

(Yenti et al., 2025). 

Kondisi stunting muncul ketika tinggi badan anak berada di bawah standar usianya 

akibat kekurangan asupan gizi dalam waktu lama, infeksi yang terjadi berulang, dan pola 

pengasuhan yang kurang optimal sejak masa kehamilan hingga awal kehidupan (Maigoda et 

al., 2023). Stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik, tetapi juga dapat 

menghambat perkembangan kognitif, melemahkan sistem imun, serta menurunkan 

produktivitas di masa mendatang(Fauziah et al., 2024). Salah satu aspek penting dalam 

pencegahan stunting adalah kemampuan orang tua, khususnya ibu bayi dan balita dalam 

memahami status gizi dan pertumbuhan anak. Upaya pencegahan stunting perlu diawali dengan 

peningkatan pengetahuan orang tua mengenai penyebab, dampak serta langkah pencegahannya 

(Riwayati et al., 2022). Edukasi mengenai stunting penting untuk membantu orang tua 

memahami kondisi yang dapat memengaruhi pertumbuhan anak serta keputusan yang perlu 

diambil terkait pemenuhan gizi dan kesehatan.  

Pencegahan stunting membutuhkan pendekatan yang komprehensif, salah satunya 

melalui peningkatan praktik pemberian makan yang sesuai dengan prinsip gizi seimbang pada 

1000 HPK (Ardianah et al., 2025). Selain itu juga diperlukan edukasi terkait ASI eksklusif dan 

MPASI gizi seimbang yang berperan penting dalam mendukung pertumbuhan optimal balita. 

Selain itu juga kebiasaan makan keluarga yang beragam dan bernutrisi, sanitasi lingkungan 

yang baik, serta akses pelayanan kesehatan rutin menjadi faktor yang tidak dapat dipisahkan 

dalam pencegahan stunting (Picauly et al., 2023). Keterampilan dalam memantau pertumbuhan 

juga menjadi bagian penting dalam mendukung pencegahan stunting. Pemantauan dilakukan 

melalui kurva pertumbuhan dalam buku KIA (kesehatan ibu dan anak). Penyuluhan mengenai 

cara membaca kurva pertumbuhan, mengenali zona warna, serta menentukan tindak lanjut bila 

terjadi perubahan pola pertumbuhan menjadi hal yang perlu diberikan kepada orang tua. 

Pada tingkat keluarga maupun komunitas, pemahaman mengenai stunting dan praktik 

pemantauan pertumbuhan anak perlu terus diperkuat agar orang tua mampu menerapkan pola 

asuh yang sesuai dengan prinsip gizi dan kesehatan. Informasi yang jelas dan mudah dipahami 

mengenai pertumbuhan anak, gizi seimbang, serta interpretasi kurva pertumbuhan menjadi 

penting untuk mendukung orang tua dalam melakukan pemantauan secara mandiri dan 

mengambil langkah yang tepat bila terjadi perubahan pada pola pertumbuhan. Edukasi ini 

diharapkan dapat membantu ibu bayi dan balita dalam melakukan pemantauan pertumbuhan 

dengan cara yang tepat. 

 

METODE  

Kegiatan Program Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan (P2MB) berupa edukasi 

dilaksanakan pada 13 November 2025 di Desa Tambakan, Kecamatan Jalancagak, Kabupaten 

Subang, dengan sasaran ibu yang memiliki balita usia 0–59 bulan. Sebelum penyampaian 

materi, peserta diminta mengisi kuesioner informasi individu dan kuesioner pre-test yang berisi 

10 pertanyaan benar atau salah terkait stunting, pemenuhan gizi seimbang pada balita, praktik 

pemberian makan anak, pentingnya pemantauan pertumbuhan, serta cara membaca kurva 

pertumbuhan pada Kartu Ibu dan Anak (KIA) untuk mengukur tingkat pengetahuan awal. 

Penilaian menggunakan skor 10 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah. Tingkat 
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pengetahuan selanjutnya dikategorikan menjadi kurang (<60), sedang (60–80), dan baik (>80) 

berdasarkan interpretasi skor pengetahuan menurut Arikunto (2013). 

Penyampaian materi menggunakan media PowerPoint, kemudian dilanjutkan diskusi 

dan tanya jawab, serta pemberian studi kasus terkait topik edukasi. Pada akhir kegiatan, peserta 

mengisi kuesioner post-test yang sama seperti sebelumnya. Untuk melihat perbedaan nilai 

pengetahuan sebelum dan setelah diberikan edukasi, dilakukan analisis statistik dengan uji 

Wilcoxon karena data tidak berdistribusi normal. Secara keseluruhan, kegiatan ini 

dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

 

                           

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Bagan Alir Kegiatan Edukasi P2MB 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Program Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan (P2MB) melalui 

“GIZITRACK: Cegah Stunting dengan Gizi Tepat dan Pemantauan Kurva Rutin”, yang 

dilaksanakan di Desa Tambakan, kecamatan Jalancagak, kabupaten Subang melibatkan 18 ibu 

yang memiliki balita dari perwakilan Posyandu Jeruk 4. Sebelum pemaparan materi dilakukan, 

para peserta diminta mengisi lembar kuesioner pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

awal peserta mengenai gizi pada balita serta pentingnya pemantauan kurva pertumbuhan pada 

balita. Setelah lembar post test selesai dilakukan pengisian, kemudian kegiatan selanjutnya 

dilakukan penyampaian materi mengenai konsep dasar gizi balita, pengertian dan penyebab 

stunting, dampak dan gejala stunting, praktik pemberian makan yang benar, dan pemantauan 

pertumbuhan menggunakan buku KIA. Penyampaian materi ini dilakukan selama 45 menit 

dengan interaktif.  

Usai pemaparan materi, sesi diskusi dan tanya jawab diadakan selama 15 menit untuk 

memberi ruang bagi peserta menyampaikan pertanyaan dan pengalaman terkait topik yang 

dibahas. Setelah sesi tersebut, peserta kembali diminta mengisi kuesioner post-test sebelum 

kegiatan ditutup. Seluruh peserta berpartisipasi penuh dalam seluruh rangkaian kegiatan, mulai 

dari tahap awal hingga akhir. Gambar 2 menampilkan dokumentasi proses pengisian pre-test 

dan post-test, Gambar 3 memperlihatkan sesi penyampaian materi edukasi, dan Gambar 4 

menunjukkan kegiatan diskusi serta tanya jawab antara peserta dan pemateri. 

 

  
Gambar 2 Pengisian Kuesioner Pre-test dan Post-test Oleh Peserta 

 

Perencanaan Persiapan 

Pelaksanaan Evaluasi 
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Gambar 3 Penyampaian Materi Edukasi Terkait Gizi dan Pemantauan Kurva Pertumbuhn 

Kepada Ibu Balita 

 

 
Gambar 4 Sesi Diskusi dan Tanya Jawab Terkait Materi yang Disampaikan pada Ibu Balita 

 

Analisis Univariat 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan P2MB yang telah dilakukan, gambaran 

mengenai sebaran peserta kegiatan sesuai dengan karakteristik dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Sebaran Peserta Kegiatan Berdasarkan Karakteristik 

Karakteristik n % 

Umur 

    <20 

    20-35 

    >35 

Pendidikan Ibu 

    Tidak sekolah 

    SD/sederajat 

    SMP/sederajat 

    SMA/sederajat 

    Perguruan tinggi 

Pekerjaan Ibu 

    IRT (ibu rumah tangga) 

    Wiraswasta 

    Petani 

    Lainnya 

 

3 

10 

5 

 

0 

5 

10 

3 

0 

 

15 

3 

0 

0 

 

16,7 

55,6 

27,8 

 

0 

27,8 

55,6 

16,7 

0 

 

83,3 

16,7 

0 

0 

Sumber: Data primer 

 

Berdasarkan karakteristik peserta edukasi, sebagian besar ibu berada pada rentang umur 

20–35 tahun yaitu 55,6%, diikuti kelompok umur >35 tahun sebesar 27,8%, dan <20 tahun 

sebesar 16,7%. Dari aspek pendidikan, sebagian besar ibu menempuh pendidikan 

SMP/sederajat (55,6%), SD/sederajat (27,8%) dan SMA/sederajat (16,7%), sementara tidak 

ada yang tidak sekolah maupun berpendidikan tinggi, sehingga mayoritas memiliki latar 

belakang pendidikan dasar hingga menengah. Sebagian besar ibu berprofesi sebagai Ibu 

Rumah Tangga (IRT) yaitu 83,3%, dan sisanya bekerja sebagai wiraswasta (16,7%), 

menunjukkan bahwa mayoritas memiliki waktu lebih fleksibel dalam mengasuh anak dan 

mengikuti kegiatan edukasi. 
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Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan  Peserta Kegiatan Berdasarkan Pre-test dan Post-test 

Nilai Pengetahuan 
Pre-test Post-test 

n % n % 

Kategori pengetahuan 

    Kurang (<60) 

    Sedang (60-80) 

    Baik (>80) 

 

1 

17 

0 

 

5,6 

94,4 

0 

 

0 

15 

3 

 

0 

83,3 

16,7 

Mean 

Median 

Minimum 

Maximum 

67,78 

70 

40 

80 

75,56 

70 

70 

90 

Sumber: Data primer 

 

Program pemberdayaan masyarakat berkelanjutan ini bertujuan meningkatkan 

pengetahuan ibu balita dalam menerapkan pola makan bergizi seimbang serta melakukan 

pemantauan kurva pertumbuhan secara rutin sebagai upaya pencegahan stunting sejak dini. 

Salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan ibu adalah melalui pendidikan gizi. Di 

berbagai negara berkembang, pemberian pendidikan gizi kepada pengasuh utama terbukti 

mampu meningkatkan pengetahuan mereka sekaligus memperbaiki status gizi balita (Mitra et 

al., 2020). Edukasi mengenai deteksi dini tumbuh kembang balita dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat dan mendorong kesadaran orang tua untuk melakukan pemeriksaan 

rutin ke posyandu atau puskesmas (Rochmawati et al., 2023). 

Tabel 2 menunjukkan distribusi tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah 

edukasi. Pada saat pre-test, sebagian besar responden berada pada kategori pengetahuan sedang 

(94,4%), sedangkan 5,6% berada pada kategori kurang, dan tidak ada responden yang memiliki 

kategori baik. Setelah dilakukan edukasi, terjadi peningkatan pada kategori pengetahuan. Tidak 

ada lagi responden yang berada pada kategori kurang, sementara 83,3% berada pada kategori 

sedang, dan 16,7% sudah mencapai kategori baik. Selain itu, nilai rata-rata pengetahuan 

meningkat dari 67,78 pada pre-test menjadi 75,56 pada post-test. Nilai minimum juga naik dari 

40 menjadi 70, dan nilai maksimum meningkat dari 80 menjadi 90. Temuan ini menunjukkan 

adanya perbaikan pengetahuan responden setelah diberikan edukasi.  

Perilaku ibu dapat tercermin dari praktik pengasuhan yang kurang optimal, yang 

umumnya dipengaruhi oleh keterbatasan pengetahuan mengenai kesehatan dan gizi. 

Pengetahuan ibu terkait gizi mencakup berbagai peran penting, mulai dari memberikan ASI 

atau MPASI, mengajarkan kebiasaan makan yang benar, menyediakan makanan bergizi, 

mengatur porsi yang sesuai, menyiapkan makanan secara higienis, hingga menerapkan pola 

makan yang tepat. Seluruh tindakan ini berkontribusi pada optimalnya asupan gizi yang 

diterima anak (Bancin et al., 2024). 

Studi penelitian oleh Purba et al. (2023) menunjukan bahwa pengetahuan gizi ibu 

berperan dalam mendukung pencegahan stunting pada balita. Masalah stunting perlu dicegah 

karena bila terjadi sejak lahir akan sulit diperbaiki, sehingga upaya pencegahannya harus 

dimulai sejak masa kehamilan hingga anak mencapai usia dua tahun (Giao et al., 2019). Selain 

itu, literasi gizi ibu merupakan topik penting dalam pendidikan gizi, yang menekankan 

kemampuan ibu memahami dan menerapkan konsep gizi dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama bagi mereka yang rentan terhadap masalah gizi (Sirajuddin et al., 2021).  

Begitupun dengan monitoring pertumbuhan anak. Pertumbuhan normal merupakan 

kondisi ketika perkembangan anak selaras dengan kurva pertumbuhan. Keadaan ini 

mencerminkan status gizi serta kesehatan anak yang berada pada tingkat optimal(Simamora & 
Sihite, 2025). Pertumbuhan manusia berlangsung secara dinamis, sehingga diperlukan 
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pencatatan yang lengkap dan terstruktur. Untuk menilai apakah pertumbuhan seorang anak 

sesuai dengan standar usianya, dibutuhkan acuan yang menggambarkan pola pertumbuhan 

anak sehat berdasarkan pertambahan umur, yaitu kurva pertumbuhan (Pulungan, 2020).  

Ikatan Dokter Anak Indonesia menyarankan agar pertumbuhan balita dipantau setiap 

bulan. Pengukuran tinggi badan pada anak usia di bawah 1 tahun dilakukan saat lahir, 

kemudian pada usia 1, 2, 4, 6, 9, dan 12 bulan. Untuk anak usia 1–2 tahun, pemantauan 

dilakukan tiap 3 bulan, sedangkan untuk usia di atas 3 tahun hingga 21 tahun dilakukan setiap 

tahun (Ikatan Dokter Anak Indonesia, 2010). Pola pertumbuhan normal ditandai oleh periode 

percepatan (spurt) dan perlambatan (plateau), sehingga perubahan posisi pada persentil dapat 

terjadi. Saat asupan gizi tidak mencukupi, berat badan biasanya menjadi indikator pertama 

yang mengalami penurunan, kemudian diikuti oleh tinggi badan, dan terakhir lingkar kepala 

(Levine DA dalam Pulungan, 2020). 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 1. Hasil Uji Wilcoxon terhadap Perbedaan Nilai Pre-test dan Post-test 

Perubahan Nilai n % P-Value 

Menurun 

Meningkat 

Tetap 

Jumlah 

1 

8 

9 

18 

5,6 

44,4 

50 

100 

0,016 

Sumber: Data primer 

 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon terhadap perbedaan nilai pre-test dan post-test, 

diketahui bahwa sebagian besar responden mengalami peningkatan skor pengetahuan setelah 

diberikan penyuluhan. Dari total 18 responden, sebanyak 8 orang (44,4%) menunjukkan 

peningkatan nilai, hanya 1 orang (5,6%) yang mengalami penurunan nilai, dan 9 orang (50%) 

memiliki nilai yang tetap. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,016, yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test (p<0,05). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa edukasi yang diberikan berpengaruh secara signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan responden. 

Edukasi gizi disampaikan menggunakan media PowerPoint untuk membantu 

menyampaikan materi dengan lebih efektif. Edukasi yang efektif disampaikan melalui materi 

yang mudah dipahami dan dapat dipelajari kembali di rumah, sehingga ibu lebih mudah 

memahami dan menerapkan informasi yang diberikan (Mitra et al., 2020). Dibuktikan dengan 

setelah kegiatan pematerian berlangsung, dilakukan studi kasus kepada peserta, dari setiap 

kelompok yang diwakili oleh perwakilan sudah mampu menyelesaikan studi kasus tersebut. 

Hal ini menunjukan media yang digunakan sudah efektif meningkatkan pengetahuan ibu balita 

yang dibuktikan juga dengan skor post-test dari 8 ibu yang meningkat.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Agung et al. (2025), yang menemukan 

adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah diberikan edukasi gizi dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu balita mengenai stunting untuk mendukung upaya pencegahan 

stunting. Peningkatan pengetahuan gizi dapat mendorong tumbuhnya kesadaran, kepercayaan, 

sikap, serta kemampuan individu untuk mengubah kebiasaan makan yang kurang baik menjadi 

lebih sehat (Gifari et al., 2024). Penelitian lain yang dilakukan oleh Malonda et al. (2024) 

menemukan terdapat peningkatan pengetahuan serta keterampilan kader posyandu dalam 

melakukan pengukuran antropometri dan menilai status gizi balita sebagai bagian dari 

pemantauan pertumbuhan. Selain itu temuan ini sejalan dengan penelitian Muluye et al. (2020) 

yang menunjukkan bahwa edukasi gizi berpengaruh signifikan dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu serta praktik pemberian MP-ASI yang tepat.  

Penelitian ini diperkuat oleh teori yang dikemukakan Graziose et al. (2018), yang 
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menyatakan bahwa pendidikan gizi merupakan perpaduan antara strategi edukatif dan 

dukungan lingkungan untuk mendorong adopsi sukarela terhadap pilihan makanan serta 

perilaku terkait gizi yang mendukung kesehatan. Upaya ini diharapkan mampu meningkatkan 

partisipasi dan kepedulian masyarakat, sehingga pesan-pesan edukasi tidak hanya diterima 

tetapi juga dipraktikkan secara berkelanjutan. Dengan demikian, program yang dijalankan 

dapat memberikan dampak yang lebih luas dan berkesinambungan bagi peningkatan kesehatan 

masyarakat. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Program P2MB melalui edukasi “GIZITRACK” efektif meningkatkan pengetahuan ibu 

balita tentang gizi seimbang dan pemantauan pertumbuhan, dibuktikan dengan perbedaan 

signifikan antara nilai pre-test dan post-test (p-value = 0,016). Mayoritas ibu mengalami 

peningkatan kategori pengetahuan dan lebih memahami praktik gizi untuk mencegah stunting 

sejak dini. Kedepannya diharapkan kegiatan edukasi dan pendampingan sebaiknya dilakukan 

secara rutin serta melibatkan kader posyandu untuk memastikan praktik gizi benar dapat 

diterapkan secara berkelanjutan. 
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